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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Pada Bab III membahas tentang metode penelitian yang dipergunakan. 
Bab ini akan dibagi menjadi beberapa sub bab yaitu: (A) pendekatan dan jenis 
penelitian, (B) kehadiran dan peran peneliti, (C) lokasi dan waktu penelitian, (D) 
subjek penelitian, (E) sumber data, (F) prosedur penelitian, (G) analisis data, dan 
(H) uji keabsahan data. Adapun penjelasannya ialah sebagai berikut. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pada bab pendahuluan telah dijelaskan mengenai masalah dan fokus 
masalah yaitu, adanya indikasi permasalahan pada perkembangan sosial yang 
dimiliki oleh siswa dari panti asuhan yang bersekolah di SD Muhammadiyah 5 
Malang. Indikasi permasalahannya ialah siswa cenderung tidak mematuhi 
peraturan sekolah, sering melangar dan mengabaikan nasihat atau perintah dari 
guru, dan sering menjahili teman-temannya di sekolah. Hal tersebut disampaikan 
secara singkat oleh guru dan staf yang ada di SD Muhammadiyah 5 Malang. 
Indikasi permasalahan yang ada tersebut kemudian dihubungkan pada pemberian 
pola asuh, mengingat siswa tersebut ialah siswa yang berasal dari panti asuhan. 
Maka terkait masalah yang ada tersebut, untuk mengetahui kebenarannya 
dilakukan penelitian kualitatif deskriptif.  
Sukmadinata (2010:12) mengatakan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena-fenomena, peristiwa, aktivitas sosial secara alamiah. Penelitian ini 
mempunyai dua tujuan utama, yaitu pertama menggambarkan dan mengungkap 
dan kedua ialah menggambarkan dan menjelaskan. Jenis penelitian ini ialah 
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deskriptif, deskriptif ialah suatu bentuk penelitian yang paling dasar dengan 
tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena yang apa adanya.  
Jenis metode yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah metode studi 
kasus (case study). Metode studi kasus dipilih karena dirasa tepat untuk 
pemecahan masalah dalam penelitian ini. Secara umum penelitian dengan jenis 
studi kasus ini bertujuan untuk menghimpun dan menganalisis data suatu kasus 
yang di dalamnya saling terkait dan dipelajari secara mendalam. Maka dalam 
penelitian ini akan menggunakan studi kasus untuk mengungkap tentang pengaruh 
pola asuh pada kecerdasan sosial anak panti asuhan. Pemilihan metode ini didasari 
pada fakta bahwa belum pernah ada penelitian serupa yang dilaksanakan dengan 
menggunakan tema tersebut.  
B. Kehadiran dan Peran Peneliti 
Peran peneliti ialah sebagai pelaksana pengumpul data. Sebagai pelaksana 
pengumpul data, terdapat beberapa teknik yang dapat dilakukan yaitu observasi, 
waancara, diskusi, mauapun dokumentasi. Melalui teknik-teknik pengumpulan 
data yang disebutkan tersebut menunjukkan bahwa instrumen utama dalam 
penelitian ialah peneliti sendiri, sehingga mutu dan kedalaman data yang 
dikumpulkan sangat tergantung pada pemilihan dan penggunaan teknik yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Peneliti sebagai pelaksana pengumpulan data dalam penelitian ini ialah 
sebagai pengamat dan pewawancara. Tugas peneliti sebagai pengamat ialah 
mengamati keadaan subjek di sekolah maupun di panti asuhan. Sedangkan 
sebagai pewawancara ialah untuk mewawancarai guru kelas dari subjek dan 
pengurus panti asuhan sebagai pengganti orang tua subjek. 
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C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di dua tempat yang pertama SD Muhammadiyah 5 
Malang, beralamatkan di JL. IR. Rais III/20 kota Malang. Tempat kedua di Panti 
Asuhan Muhammadiyah Malang dengan alamat JL. Bareng Tenes IV A/637 
Malang. Dua tempat tersebut memiliki satu keterkaitan yaitu siswa yang menjadi 
subjek penelitian ini bertempat tinggal di panti asuhan. Sehingga dipilihlah kedua 
tempat tersebut untuk pelakasanaan penelitian. 
Waktu pelaksanaan penelitian ialah pada bulan September 2015. 
Pemilihan waktu didasarkan pada jadwal kegiatan subjek yang dirasa tidak 
mengganggu kegiatan proses belajar mengajar di sekolah, maupun kegiatan lain 
yang diadakan di panti asuhan. Untuk pembagian waktu penelitian akan dibagi 
secara kondisional sesuai dengan keadaan dan kedalaman data yang akan 
dihimpun di lapangan. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa di SD Muhammadiyah 5 Malang yang 
bertempat tinggal di panti asuhan. Sesuai dengan data sekolah pada tahun 
pelajaran 2015/2016 siswa yang bertempat tinggal di panti asuhan berjumlah 8 
orang dengan rincian sebagai berikut; 1 siswa kelas III, 1 siswa kelas V, dan 6 
siswa kelas VI. Siswa tersebut yang akan menjadi subjek penelitian ini. 
Dipilihnya subjek penelitian tersebut berdasarkan dari masalah yang ada 
yaitu adanya indikasi permasalahan pada perkembangan sosial anak panti asuhan 
yang bersekolah di SD Muhammadiyah 5 Malang. Indikasi permasalahannya telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa siswa cenderung tidak mematuhi peraturan sekolah, 
sering melangar dan mengabaikan nasihat atau perintah dari guru, dan sering 
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menjahili teman-temannya di sekolah. Hal tersebut disampaikan secara singkat 
oleh guru dan staf yang ada di SD Muhammadiyah 5 Malang. 
E. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian kualitataif pada umumnya ialah berupa 
tulisan hasil dari wawancara dan observasi yang dituangkan secara deskriptif, 
sedangkan data berupa dokumentasi lebih kepada tambahan atau data pendukung. 
Sumber data pada penelitian ini ialah guru kelas III, V, dan VI, pengurus panti, 
warga sekolah, dan siswa yang menjadi subjek penelitian. Sumber data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer ialah sumber informasi yang diperoleh langsung. Data 
primer berupa tulisan hasil wawancara dan observasi selama penelitian 
berlangsung. Sumber data primer dalam penelitian ini ialah 8 orang siswa yang 
menjadi subjek penelitian, guru kelas, dan pengurus panti asuhan. Agar mendapat 
data yang jelas dan akurat, maka dalam pengambilan data dilakukan pencatatan 
dan pengambilan rekaman suara. 
Sumber data sekunder merupakan data yang digunakan sebagai pelengkap 
informasi dan data yang sudah terkumpul dari sumber data primer. Sumber data 
sekunder berupa wawancara maupun observasi tambahan selama penelitian 
berlangsung. Sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah kepala sekolah, 
warga sekolah, dan warga panti asuhan. Selain itu dokumentasi berupa berkas 
(data) rekaman suara, video, atau foto dipergunakan untuk melengkapi sumber 
data yang ada. 
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F. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dipergunakan meliputi observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Adapun penjelasannya sebagai berikut.  
1. Observasi  
Adalah suatu teknik mengumpulkan data dengan cara melakukan 
pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung dan mencatatanya dengan alat 
observasi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini ialah observasi 
nonpartisipatif, yaitu pengamat hanya berperan dalam mengamati kegiatan yang 
berlangsung tanpa ikut dalam kegiatan tersebut. Observasi ini dilakukan oleh 
peneliti untuk mengetahui keadaan subjek penelitian yaitu keadaan siswa di 
sekolah maupun di panti asuhan.  
2. Wawancara 
Wawancara secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau narasumber. Wawancara mendalam ini 
dilaksanakan dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. 
(Bungin, 2010:108). Wawancara dilakukan oleh peneliti bersama wali kelas III, 
V, VI SD Muhammadiyah 5 Malang, pengurus panti asuhan Muhammadiyah 
Malang dan subjek penelitian secara individual. Wawancara dilaksanakan dengan 
menggunakan pedoman wawancara, yaitu berupa pertanyaan-pertanyaan yang 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen baik secara tertulis, audio, visual, 
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maupun audiovisual. Kegiatan dokumentasi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian. Dokumentasi dilakukan 
selama penelitian berlangsung. Dokumentasi dilakukan oleh peneliti dibantu oleh 
rekan. Pada penelitian ini dokumentasi berupa berkas dokumen, pedoman 
wawancara, pedoman observasi, foto, dan rekaman hasil wawancara. 
G. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh setelah penelitian diproses kembali secara selektif,  
hal ini dilakukan untuk menentukan kesesuaian hasil data dengan permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian. Secara sistematis data hasil penelitian tersebut 
diproses dalam suatu rancangan konsep. Rancangan konsep ini yang akan menjadi 
dasar dalam memberikan analisis. Teknik analisis data yang dipergunakan dalam 
penelitian ini mengarah pada konsep analisis data model Miles dan Hubeman 
yaitu model interaktif. Analisis data ini diklasifikasikan kedalam tiga langkah 
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. (Suharsaputra, 2012:217). 
Berikut ialah penjelasan dari ketiga langkah teknik analisis tersebut. 
1. Reduksi data (data reduction) 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan. Reduksi data ini dilakukan untuk 
mengetahui data yang dirasa tepat dan sesuai dengan permasalahan yang diangkat 
dalam penelitian. Data yang dianggap kurang tepat dapat dipergunakan sebagai 
tambahan atau data pendukung. Terdapat empat kriteria dalam mereduksi data 
yaitu, pertama ialah mengarahkan langsung perhatian kepada fenomena dari 
pengalaman. Kedua mendeskripsikan pengamatan bukan menjelaskan 
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pengamatan. Ketiga memberikan bobot yang sama pada fenomena atau masalah 
yang secara langsung terlihat dalam pengamatan. Keempat mencari dan meneliti 
struktur dasar fenomena atau masalah dalam penelitian. 
2. Penyajian data (display data) 
Data yang telah tersusun dalam penyajian data dan sudah direduksi diteliti 
kembali secara keseluruhan. Hal ini dilakukan agar terlihat isi secara keseluruhan 
dan bila perlu dilakukan penggalian data kembali apabila data yang ada belum 
lengkap. Penyajian data ini penting dilakukan untuk menentukan proses 
selanjutnya yaitu penarikan kesimpulan, hal ini dilakukan karena dapat 
memudahkan dalam upaya penyajian hasil dan penegasan kesimpulan.  
3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Verifikasi dilakukan sejak awal terhadap data yang diperoleh di lapangan, 
tetapi kesimpulannya masih bersifat tentatif (kabur). Ketika dalam proses 
penelitian data yang didapat akan semakin bertambah, sehingga kesimpulan akan 
bersifat grounded (berbasis pada data lapangan). Kesimpulan tersebut harus 
diverifikasi selama penelitian berlangsung untuk mengetahui kesesuaian data. 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan melihat kembali hasil reduksi data 
maupun display data yang ada sehingga kesimpulan yang diambil tidak 
menyimpang. 
H. Uji Keabsahan Data 
 Uji keabsahan data erat kaitannyadengan validitas data. Uji keabsahan data 
ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian tujuan dan maksud penelitian dengan 
data yang didapatkan. Data yang didapatkan dalam penelitian dapat diuji 
keabsahannya dengan menggunakan beberapa teknik atau metode. Teknik yang 
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dipergunakan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunkan 
teknik triangulasi. Teknik triangulasi yang dipergunakan ialah kombinasi dari 
triangulasi data dan triangulasi metode. Hal ini dilakukan agar diperoleh data yang 
lengkap dan akurat dari berbagai sumber yang berhubungan dengan penelitian, 
sehingga data yang terkumpul akan menjadi dasar untuk penarikan simpulan yang 
tepat.  
Triangulasi metode, ialah penggunaan beberapa metode pengumpulan data 
dalam suatu penelitian. Triangulasi ini dipergunakan untuk melakukan 
pengecekan terhadap penggunaan metode pengumpulan data dalam penelitian.  
Seperti metode yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Ketiga metode pengumpulan data tersebut 
dipergunakan untuk menguji sumber data, apakah subjek saat diwawancara 
maupun diobservasi akan memberikan data yang sama atau berbeda. Sehingga 
untuk mengurangi perbedaan yang akan mengarah pada kurangnya keabsahan 
data, maka penggunaan triangulasi metode ini dilakukan. 
Triangulasi data. Dilakukan dengan membandingkan dan mengecek 
kembali data yang didapatkan saat penelitian berlangsung dengan waktu dan cara 
yang berbeda dari beragam sumber yang ada, sehingga data yang didapatkan lebih 
akurat. Hal ini dapat dicapai dengan beberapa cara yaitu, (1) membandingkan data 
hasil observasi, data hasil wawancara, dan dokumentasi, (2) membandingkan hasil 
wawancaa subjek dengan hasil wawancara orang lain, (3) membandingkan 
keadaan subjek dengan berbagai pendapat maupaun pandangan orang lain 
mengenai dirinya. Melalui cara-cara tersebut sekaligus melengkapi triangulasi 
metode yang dilaksanakan dalam penelitian. 
